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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Group investigation untuk meningkatkan  kemandirian dan prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Bahasa inggris kelas VIII SMP N 1 Mulak Ulu. Desain penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas dan kuasi eksperimen. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
VIII.A semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024. Melalui teknik simple random sampling 
diperoleh sampel kuasi eksperimen adalah kelas kelas VIII.B dan kelas VIII.C di SMP Negeri 1 
Mulak Ulu. Instrumen penelitian ini menggunakan lembar observasi dan tes. Data penelitian 
dianalisis dengan statistik, rata-rata (mean), persentase, dan uji-t. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation  
dapat meningkatkan Kemandirian dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Inggris kelas VIII SMP N 1 Mulak Ulu. 
 
Kata kunci: Group Investigation, Kemandirian, Prestasi Belajar. 
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TO IMPROVE STUDENTS’ INDEPENDECE AND LEARNING ACHIEVEMENT 
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 ABSTRACT 

This study aims to describe the application of the cooperative learning model type of Group 
Investigation to increase student indendence and learning achievement in the eight grade on 
english subject at SMP N 1 Mulak Ulu district. The research design used was classroom action 
research and quasi-experimental. The research subjects were Eight.A grade students of SMP N 
1 Mulak Ulu of the 2023/2024 school year. Simple Random Sampling was used to determine 
the quasi-experimental sample, they were the Eight.B and Eight.C grader of SMP N 1 Mulak 
Ulu. The research instrument used observation sheets and tests. The research data were 
analyzed using statistics, mean (mean), percentage, and t-test. The results showed that the 
application of the Group Investigation, one of cooperative learning model could increase the 
independence and learning achievement of the eight grade students of SMP N 1 Mulak Ulu 
district. 
 
Keywords: Group Investigation, Independence, Learning Achievement
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PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk melaksanakan 
pembelajaran, suasana pembelajaran dan 
proses pembelajaran sedemikian rupa 
sehingga siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya. 
Pendidikan senantiasa dimutakhirkan 
untuk menemukan struktur kurikulum, 
sistem pendidikan, dan model 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Langkah-langkah tersebut antara lain 
perbaikan sarana dan prasarana, 
peningkatan kualitas guru dan siswa, serta 
perubahan dan penyempurnaan 
kurikulum.  

SMP Negeri 1 Mulak Ulu merupakan 
sekolah negeri yang telah menanamkan 
siswa dengan prestasi akademik dan hasil 
belajar yang berbeda, sehingga partisipasi 
dan inklusi sosial siswa dalam kelompok 
belajar mengajar kegiatan belajar 
mengajar bersifat multifaset. Masalah 
proses belajar mengajar biasanya muncul 
di dalam kelas, dalam hal ini dapat berarti 
semua kegiatan yang dilakukan guru dan 
siswanya di dalam ruangan selama 
kegiatan belajar mengajar. Kelas dalam arti 
luas meliputi interaksi guru-siswa, teknik 
dan strategi belajar mengajar, serta 
implementasi dan penilaian kurikulum. 
Berdasarkan hasil observasi auditory dan 
observasi peneliti dengan guru mata 
pelajaran Bahasa Inggris kelas 8 SMP 
Negeri 1 Mulak Ulu tahun ajaran 
2022/2023, semester genap menunjukkan 
bahwa semua capaian kompetensi mata 
pelajaran Bahasa Inggris belum sesuai 
dengan yang diharapkan. KKM. yaitu 65.  

Faktor yang menyebabkan belum 
optimalnya kesempurnaan belajar adalah 
pemilihan model pembelajaran. Model 
pengajaran yang digunakan sebagian besar 
guru masih menggunakan model 
tradisional atau ceramah. Proses belajar 
mengajar masih berpusat pada guru dan 
kurang pada siswa. Hal ini mengarah pada 

kegiatan belajar mengajar yang lebih 
menekankan pengajaran daripada 
pembelajaran. Guru lebih banyak 
menggunakan model ceramah. Dalam 
penyajian model ceramah, guru 
menjelaskan atau memaparkan topik 
secara lisan, siswa mendengarkan dan 
mencatat uraian guru. Beberapa siswa 
lebih mahir dalam model pembelajaran 
tradisional. Partisipasi siswa yang tidak 
inklusif menyebabkan terjadinya 
diskriminasi dalam kegiatan pembelajaran. 
Siswa yang aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar cenderung lebih aktif dalam 
bertanya dan mengumpulkan informasi 
dari guru dan sumber belajar lainnya, 
sehingga memiliki kemampuan belajar 
yang lebih besar.  

Namun realita yang terjadi pada 
siswa kebanyakan adalah siswa yang 
kurang aktif dan biasanya tidak peduli dan 
tidak memiliki tanggung jawab dalam 
kegiatan belajar mengajar, sehingga siswa 
biasanya pasif dalam kegiatan belajar 
mengajar, mereka hanya menerima ilmu. 
dan tidak mempunyai kemandirian.    

Kemandirian adalah perilaku 
seseorang dalam menunaikan tugas dan 
tanggung jawabnya secara mandiri, dan itu 
timbul dari dirinya sendiri, sesuai dengan 
kemampuannya sendiri, tanpa paksaan 
dan tanpa bantuan orang lain. Dalam hal 
ini adalah kemandirian siswa untuk 
belajar.  Irzan Tahar dan Enceng (2006: 93) 
“kemandirian belajar adalah aktivitas 
belajar yang dilakukan oleh individu 
dengan kebebasannya dalam menentukan 
dan mengelola sendiri bahan ajar, waktu, 
tempat, dan memanfaatkan berbagai 
sumber belajar yang diperlukan. Dengan 
kebebasan tersebut, individu memiliki 
kemampuan dalam mengelola cara 
belajar, memiliki rasa tanggung jawab 
yang tinggi, dan terampil memanfaatkan 
sumber belajar 

Siswa yang mempunyai kemandirian 
yang rendah akan berakibat prestasi 
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belajar rendah. Winkel (1996:226) 
menyatakan bahwa belajar merupakan 
tanda keberhasilan manusia. Dalam hal ini 
prestasi belajar adalah hasil maksimal 
yang dicapai seseorang setelah 
menyelesaikan usaha belajar. Sedangkan 
menurut Arif Gunarson (1993:77), prestasi 
belajar adalah usaha maksimal yang 
dicapai seseorang setelah menyelesaikan 
usaha belajar 

Berdasarkan hal tersebut di atas, 
perlu dikembangkan suatu model 
pembelajaran yang dapat melibatkan 
siswa secara keseluruhan, sehingga proses 
belajar mengajar tidak didominasi oleh 
siswa tertentu saja. Selain itu, dengan 
pemilihan model pembelajaran ini 
diharapkan sumber informasi bagi siswa 
tidak hanya dari guru, tetapi juga dapat 
meningkatkan partisipasi dan komitmen 
siswa untuk belajar dan mempelajari ilmu 
yang ada, khususnya bahasa Inggris. 

 Salah satu model pembelajaran 
yang melibatkan siswa adalah model 
pembelajaran kooperatif. Dalam model 
pembelajaran kooperatif, penekanannya 
lebih pada pembelajaran yang 
berlangsung secara berkelompok, 
daripada bekerja dengan kelompok. 
Pembelajaran kooperatif memudahkan 
siswa untuk menemukan dan memahami 
konsep yang sulit ketika mereka dapat 
mendiskusikan masalah tersebut dengan 
teman-temannya. Selain itu, 
meningkatkan keterlibatan sosial siswa 
dalam diskusi. Selama kerja kelompok, 
tugas anggota kelompok adalah 
menyelesaikan materi yang disampaikan 
guru dan saling membantu.  

Pembelajaran kelompok dalam 
pembelajaran kooperatif berbeda dengan 
pembelajaran kelompok biasa. Menurut 
Slavin (1995:12), model pembelajaran 
kooperatif memiliki ciri-ciri tertentu, yaitu: 
a. tujuan kelompok Sebagian besar model 
pembelajaran kelompok ini memiliki 
semacam tujuan kelompok. B. tanggung 

jawab pribadi:Tanggung jawab pribadi 
dicapai dalam dua cara pertama dengan 
mendapatkan poin kelompok. Pilihan 
lainnya adalah dengan memberikan tugas 
khusus, dimana setiap siswa diberi 
tanggung jawab untuk setiap bagian dari 
hasil kerja kelompok.c. Potensi untuk 
berhasil: Keunikan dari model 
pembelajaran kelompok ini adalah 
menggunakan model poin, yang menjamin 
setiap siswa memiliki kesempatan untuk 
aktif dalam kelompoknya. Dan d. 
Persaingan antar kelompok Kompetisi 
antar kelompok berarti mendorong siswa 
untuk berpartisipasi aktif  dalam 
mengonsep mater 

Dalam penelitian ini, peneliti 
mencoba mengkaji penerapan model 
pembelajaran kooperatif Group 
Investigation dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran ini menuntut siswa 
untuk memiliki keterampilan komunikasi 
dan kerjasama tim yang baik. Siswa 
memilih topik yang ingin dipelajari, 
mengikuti pembelajaran menyeluruh dari 
subtopik yang dipilih, mempersiapkan dan 
mempresentasikan presentasi di depan 
seluruh kelas. 

Model pembelajaran kooperatif 
seperti group investigation merupakan 
perpaduan pembelajaran keterampilan 
sosial dan komunikasi intelektual melalui 
analisis dan sintesis. Pembelajaran 
kelompok tidak dapat dilakukan dalam 
lingkungan pendidikan yang tidak ada 
dukungan dialog dari setiap anggota atau 
dimana dimensi sosio-afektif pengajaran 
di kelas diabaikan (Suhaida Abdul Kadir, 
2002: 67) 

 Fokus model pembelajaran tipe 
Group Investigation adalah perencanaan 
kerjasama siswa dalam melakukan inkuiri 
tentang topik yang telah diidentifikasi. 
Anggota kelompok memutuskan apa yang 
akan mereka pelajari, siapa yang akan 
mengerjakannya, dan bagaimana mereka 
akan mempresentasikan keseluruhan 
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temuan mereka di depan kelas. Kelompok 
pembelajaran model ini merupakan 
kelompok yang heterogen baik dari segi 
jenis kelamin maupun kemampuan. Setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Di dalam 
kelompok, setiap siswa dalam kelompok 
secara mandiri mempersiapkan tugasnya 
dalam bentuk belajar kelompok, dan rekan 
satu timnya bertanggung jawab untuk 
saling mempromosikan, bertukar, dan 
mengumpulkan. Setelah itu, anggota 
kelompok merencanakan apa yang akan 
dilaporkan dan bagaimana melakukan 
presentasi. Pada tahap akhir studi 
kelompok ini, salah satu anggota 
kelompok mengoordinasikan rencana 
yang dipresentasikan kepada kelompok 
yang lebih besar. 

Teknik presentasi dilakukan di depan 
kelas dengan menggunakan format 
presentasi yang berbeda-beda, sedangkan 
kelompok lain menunggu giliran untuk 
mempresentasikan, mengevaluasi dan 
memberikan tanggapan atas topik yang 
dipresentasikan. Peran guru dalam studi 
kelompok adalah sebagai sumber dan 
fasilitator. Selain itu, guru memperhatikan 
dan mengawasi setiap kelompok agar 
dapat mengatur pekerjaannya dan 
membantu memecahkan masalah yang 
timbul selama komunikasi kelompok. Di 
akhir latihan, guru membuat kesimpulan 
dari setiap tugas kelompok dalam bentuk 
rangkuman. 

di rumuskan beberapa permasalahan 
sebagai berikut: 1. Bagaimanakah 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe group investigation dapat 
meningkatkan kemandirian belajar siswa 
pada mata pelajaran bahasa inggris kelas 
VIII SMP Negeri 1 Mulak Ulu? 
2.Bagaimanakah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa 
inggris kelas VIII SMP Negeri 1 Mulak 
Ulu?3. Apakah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation  efektif dapat meningkatakan 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
bahasa inggris kelas VIII SMP Negeri 1 
Mulak Ulu? 

 
METODE 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian 
tindakan keilas dan eixpeirimein seimui. 
Peineilitian ini meiruipakan peineilitian 
kuiantitaif yang beirtuijuian uintuik 
meindeiskripsikan hasil dari peineirapan 
modeil peimbeilajaran koopeiartif tipei Grouip 
Inveistigation deingan modeil peimbeilajaran 
konveinsional. Peineilitian ini dilaksanakan 
dalam duia tahapan. Pada tahap peirtama 
peineilitian dilaksanakan uintuik meilihat 
bagaimana proseis peimbeilajaran dan 
meingeitahuii apakah modeil Peimbeilajaran 
koopeiratif tipei grouip inveistigation dapat 
meiningkatkan keimandirian beilajar siswa. 
Pada tahap keiduia peineilitian dilaksanakan 
uintuik meingeitahuii apakah modeil 
Peimbeilajaran ini dapat meiningkatkan 
preistasi beilajar siswa. 

Deisain peineilitian yang dikeimbangan 
dalam peineilitian ini adalah deisain yang 
diadaptasi dari Keimmis dan Taggart dalam 
Arinkuinto (2006:74), PTK teirdiri atas 
eimpat keigiatan yang dilakuikan dalam 
sikluis beiruilang. Eimpat keigiatan uitama 
seitiap sikluis, yaitui (a) peireincanaan, (b) 
peilaksanaan tindakan, (c) peingamatan, 
dan (d) reifleiksi. 

Pengambilan sampel meingguinakan 
salah satui jeinis Probability sampling yaitui 
Simplei Random Sampling, meinuiruit 
Suigiyono (2013: 82) Simplei Random 
Sampling adalah peingambilan anggota 
sampeil dari popuilasi yang dilakuikan seicara 
acak tanpa meimpeirhatikan strata yang ada 
dalam popuilasi itui. 

Sampeil pada peineilitian ini uintuik 
keilas PTK yang akan dibeiri peirlakuian 
modeil peimbeilajaran langsuing (Direict 
Instruictions) adalah siswa keilas VIII.B SMP 
Neigeiri 1 Muilak Uilui yang teirdiri dari 28 
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orang siswa Uintuik keilas eikspeirimein 
adalah keilas VIII.B SMP Neigeiri 1 Muilak Uilui 
seibanyak 29 siswa, Seidangkan keilas VIII.A 
SMP Neigeiri 1 Muilak Uilui uintuik keilas 
control seibanyak 29 siswa. 

Teiknik peinguimpuilan data yang 
diguinakan dalam peineilitian ini adalah 
lembar observasi Aktivitas Guru dalam 
menerapkan model pembelajaran Group 
Investigation, lembar observasi 
Kemandirian Belajar, dan teis. 

Data peineilitian ini dianalisis deingan 
meingguinakan teiknik analisis deiskriptif, 
kuiantitatif dan kuialitatif. Maka dalam 
peineilitian akan meingguinakan keitiganya 
dalam meindeiskripsikan hasil peineilitian. 
Uintuik meinganalisis hasil beilajar siswa 
pada peineilitian ini diguinakan  uiji 
indeipeindeint samplei t-teist. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian Siklus I   
 Dari hasil obseirvasi yang dilakuikan 
oleih peingamat satui dan peingamat duia 
dipeiroleih skor obseirvasi adalah 3,39. Hal 
ini meinuinjuikan bahwa kineirja  guirui dalam 
meineirapkan modeil peimbeilajaran 
koopeiratif tipei Grouip Inveistigation dalam 
kateigori “Cuikuip”. Hal ini dapat dilihat pada 
tabeil beirikuit: 
 
Tabeil 1 Reikapituilasi hasil obseirvasi modeil 

peimbeilajaran koopeiratif tipei 
Grouip Inveistigation Sikluis I 

No 
 

PI P2 

Juimlah 48 47 

Rata-rata 3,43 3,33 

Rata-rata total 3,39 

Kriteiria Cuikuip 

Beirdasarkan tabeil diatas maka 
dapat digambarkan bahwa peineirapan 
modeil peimbeilajaran grouip Inveistigation 
teirlihat pada Grafik 4.1 di bawah ini. 

 

Grafik 1. Grafik Hasil obseirvasi Peineirapan 
Modeil  Peimbeilajaran Koopeiratif 
tipei Grouip Inveistigation  Sikluis I 

 

 
 

Hasil Observasi Kemandirian Siswa 
 Dari hasil obseirvasi yang dilakuikan 
teirhadap keimandirian siswa oleih 
peingamat yaitui peineiliti dan reikan peineiliti 
dipeiroleih skor peingamatan adalah 2,57.  
Hal ini meinuinjuikan bahwa keimandirian 
siswa dalam peimbeilajaran bahasa Inggris 
deingan kriteiria “Kuirang Baik”.   
Tabeil 2. Reikapituilasi Keimandirian Beilajar 

Siswa Sikluis  I 
 

Indikator P1 P2 

Juimlah 28 28 

Rata-rata 2,52 2,62 

Rata-rata skor 2,57 

Peirseintasei 26% 

Kriteiria Kuirang Baik 

 
Grafik 2. Grafik Rata-rata Peiningkatan 

Keimandiriani Beilajar Siswa pada 
sikluis I 

 
 
Preistasi Beilajar Siswa 

 Pada keigiatan awal peimbeilajaran 
diadakan prei-teis deingan soal pilihan ganda 
yang beirkaitan deingan keimampuian 

3.30

3.35

3.40

3.45

P1 P2 Rata -
rata

2.40

2.60

2.80

P1
P2

Rata-Rata

2.52
2.62

2.57

Hasil Observasi Kemandirian 
Siklus I
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kognitif uintuik meinguikuir preistasi beilajar 
siswa seibeiluim dilakuikan peirlakuian.  Hasil 
yang dipeiroleih dari Reikapituilasi 
keituintasan beilajar seipeirti pada Tabeil 4.4. 
di bawah ini: 
Tabeil 3. Reikapituilasi Preistasi Beilajar Siswa 

pada Sikluis I 

No Uiraian Preiteist Post 
teist 

1 Juimlah Siswa 28 28 

2 Nilai Teirtinggi 70 75 

3 Nilai Teireindah 30 35 

4 Nilai Rata-rata 57,50 63,39 

5 
Juimlah Siswa 
Tidak Tuintas 

21 17 

6 
   Juimlah Siswa  
Tuintas 

7 11 

7    Peirseintasei 
keituintasan 

25,00% 39,29% 

 Dari Tabeil 4.4 di atas   dapat 
dipantaui bahwa suidah ada peiningkatan 
hasil keituintasan beilajar siswa namuin 
preistasi beilajar siswa masih beiluim 
optimal.  Hal ini dapat diliihat pada Grafik 
4.3  di bawah ini :  
Grafik 3. Rata-rata Nilai Prei-teis dan Post 

teis Sikluis I 

 
Uji-t Hasil Pretest dengan post-test siklus 
1 

Beirikuit hasil peirhituingan analisi uiji 
– t preistasi beilajar siswa prei-teist dan post-
teist sikluis 1. 

Tabeil 4.5 Analisis uiji – t Preistasi beilajar 
sikluis 1 

Sikluis1 Preiteist Post teist 

   Nilai Rata-rata 57,50 63,39 

   t-hituing 8,601 

   t-tabeil 1,703 

Beirdasarkan tabeil 4.5 hasil uiji-t prei-
teist dan post-teist pada sikluis peirtama 
dipeiroleih thituing seibeisar 8,601 bila 
dibandingkan pada ttabeil deingan  df 28 pada 
taraf signifikansi 0,05 ataui 5% seibeisar 
1,703 didapat thituing leibih beisar dari ttabeil. 
Maka dapat disimpuilkan bahwa teirdapat 
peirbeidaan yang signifikan antara nilai rata-
rata prei-teist deingan nilai rata-rata post-
teist ataui deingan kata lain teirjadi 
peiningkatan preistasi beilajar siswa yang 
signifikan pada sikluis peirtama. 
 
2. Hasil  Penelitian Siklus 2 
 Hasil peingamatan peimbeilajaran 
sikluis keiduia dapat dilihat pada tabeil 4.7 
dan grafik 4.4 dibawah ini : 
Tabeil 4.. Reikapituilasi Hasil Obseirvasi 

Modeil Peimbeilajaran Koopeiratif Tipei 
Grouip Inveistigation Sikluis 2 

No PI P2 

   Rata-
rata 

3,79 3,64 

   Rata-
rata total 

3,71 

   Kriteiria Baik 

Grafik..4. Grafik Hasil Obseirvasi  Peineirapan 
Modeil Peimbeilajaran Koopeiratif 
Tipei Grouip Inveistigation Sikluis 2 

 
 Dari hasil obseirvasi yang dilakuikan 
oleih peingamat dipeiroleih skor peingamatan 
adalah 3,71. Hal ini meinuinjuikan bahwa 
kineirja  guirui dalam meineirapkan modeil 
peimbeilajaran koopeiratif tipei grouip 
inveistigation dalam kateigori “Baik” namuin 
beiluim meincapai peiningkatan yang 

50.00

55.00

60.00

65.00

Pretest
Posttest

Rata-Rata Nilai Siklus I

3.55

3.60

3.65

3.70

3.75

3.80

P1 P2 Rata- rata



DIADIK: Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan, 15 (2) 2025                p-ISSN 2089-483X 
                                          e-ISSN 2655-8130 
 

222 
 

optimal.  
 
Hasil Observasi Kemandirian Siswa 
Berikut hasil peingamatan pada sikluis 
keiduia dapat dilihat:  
Tabeil 5. Reikapituilasi  Keimandirian Beilajar 

Siswa Sikluis  2 

Indikator P1 P2 

Juimlah 28 28 

Rata-rata 3.39 3,42 

Rata-rata skor 3.41 

Peirseintasei 68% 

Kriteiria Baik 

Grafik 5. Grafik peiningkatan keimandirian 
siswa pada sikluis 2 

 
 Meilihat tabeil dan grafik diatas, 
hasil obseirvasi keimandirian siswa yang 
dilakuikan oleih obseirveir peineiliti dan reikan 
peineiliti dipeiroleih skor peingamatan adalah 
3,41.  Hal ini meinuinjuikan bahwa 
keimandirian siswa dalam peimbeilajaran 
Bahasa Inggris meindapatkan kriteiria “Baik 
”. Namuin hal teirseibuit beiluim seisuiai 
deingan apa yang diharapkan kareina masih 
peiroleihan skor indicator yang beiluim 
maksimal. Maka peirlui dilaksankan 
peirbaikan peimbeilajaran yang dilaksankan 
pada sikluis tiga. Pada sikluis duia ini 
teirdapat peirningkatan keimandirian siswa 
yaitui seibeisar 2,57 meinjadi 3,41 deingan 
beisar peiningkatan seibeisar 0,84.  
 
Prestasi Belajar Siswa 
 Hasil yang dipeiroleih dari 
Reikapituilasi keituintasan beilajar siswa keilas 
PTK dapat dilihat pada tabeil beirikuit: 
 
 

Tabeil 6. Reikapituilasi keituintasan beilajar 
siswa pada sikluis 2 keilas PTK 

No Uiraian Prei-
teist 

Post-
teist 

1 Juimlah Siswa  28 28 

2 Nilai Teirtinggi 80 90 

3 Niali Teireindah 50 50 

4 Niali Rata-rata 65,57 71,61 

5 Juimlah Siswa 
Tidak Tuintas 

9 5 

6 Juimlah Siswa  
Tuintas 

19 23 

7 Peirseintasei 
keituintasan 
klasikal 

68 % 82% 

Dari hasil keituintasan beilajar klaksikal 
dapat dilihat pada Grafik .6 di bawah ini: 
Grafik  6. Rata-rata nilai prei teist dan pos 

teist sikuis 2 

 
 Dari hasil post teis pada Tabeil 4.10 
dan grafik 6 di atas yang diikuiti oleih 28 
siswa ada 23 orang siswa yang dinyatakan 
tuintas meimpeiroleih nilai  65 dan 5 orang 
siswa lainnya dinyatakan tidak tuintas, 
nilainya < 65. Rata-rata preistasi beilajar 
sikluis II ini adalah 69 dan keituintasan 
beilajar klaksikalnya adalah 68 %.Jika 
dibandingkan deingan teis awal yang 
dibeirikan, teirjadi peiningkatan baik itui 
dalam hal rata-rata 65,57 meinjadi 71,61,  
dan keituintasan beilajar klaksikal yaitui dari 
68 % meinjadi 82%. Dari Tabeil 4.10 di atas 
dapat dipantaui bahwa suidah ada 
peiningkatan hasil keituintasan beilajar siswa 
dan preistasi beilajar siswa suidah cuikuip 
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4.50

P1 P2
Rata-Rata

Hasil Observasi Kemandirian 
Siswa Siklus III

optimal, kareina seicara klasikal siswa yang 
meimproleih nilai > 65  meincapai 69%.   
 
3. Penelitian Siklus 3 

Tabeil 4.14. Reikapituilasi hasil 
obseirvasi Modeil Peimbeilajaran Koopeiratif 
tipei Grouip Inveistigation Sikluis 3: 

No PPI P2 

   Juimlah 62 60 

   Rata-
rata 

4,43 4,29 

   Rata-
rata total 

4,36 

   Kriteiria Sangat Baik 

 
Grafik 4.8. Grafik Obseirvasi Peineirapan 

Modeil PeimbeilajaranPada Sikluis 3 

 
 Dari hasil obseirvasi yang dilakuikan 
oleih peingamat dipeiroleih skor peingamatan 
adalah 4,36  Hal ini meinuinjuikan bahwa 
kineirja  guirui dalam meineirapkan modeil 
peimbeilajaran koopeiratif tipei Grouip 
Inveistigation dalam kateigori “Sangat Baik”.  
 
Obseirvasi Keimandirian  
Tabeil 4.16 : Reikapituilasi Keimandirian siswa 
sikluis 3 

Indikator P1 P 2 

Rata-rata  3,77 4,01 

Rata-rata skor 3,89 

Peirseintasei 77% 

Kriteiria Sangat Baik 

Hasil obseirvasi keimandirian siswa 
sikluis 3 dapat dilihat pada grafik beirikuit. 
Grafik 4.9. Grafik Keimandirian Siswa pada 

sikluis 3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil obvseirvasi yang dilakuikan 

teirhadap keimandirian siswa oleih 
peingamat yaitui peineiliti dan mitra peineiliti 
dipeiroleih rata-rata total skor peingamatan  
adalah 3,89.  Hal ini meinuinjuikan bahwa 
keimandirian siswa dalam peimbeilajaran 
Bahasa Inggris deingan kriteiria “ Baik”.  
Seitiap aspeik indikator keimandirian siswa 
teilah teirpeinuihi deingan baik, bahkan 
beibeirapa diantaranya teirkateigori sangat 
baik. 
 
Preistasi Beilajar 
   Seiteilah peimbeilajaran seileisai, 
diadakan post teist deingan beintuik soal 
teirtuilis beiruipa pilihan ganda yang 
beirjuimlah 20 buitir yang beirkaitan deingan 
keimampuian kognitif. Hasil yang dipeiroleih 
dari post teist seipeirti pada tabeil dan grafik 
di bawah ini: 
    Tabeil 4.18. Reikapituilasi keituintasan 
beilajar siswa pada sikluis 3 

No 
Uiraian Prei-

teist 
Post-
teist 

1 Juimlah Siswa 28 28 

2 Nilai Teirtinggi 80 90 

3 Niali Teireindah 55 60 

4 Niali Rata-rata 70,89 79,64 

5 
Juimlah Siswa 
Tidak   Tuintas 

8 4 

6 
Juimlah Siswa  
Tuintas 

20 24 

7 Peirseintasei 
keituintasan  
klasikal 

71% 85% 

Grafik 4.11. Grafik rata-rata nilai prei-teist 
dan post-teist pada sikluis 3 
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Uji-t Nilai Pre-test Kelas Eksperimen dan 
Pre-test Kelas Kontrol. 
 Dalam meinganalisis Uiji-t ini, 
peineiliti meingguinakan data yang dipeiroleih 
dari hasil prei-teist siswa pada keilas 
eikspeirimein dan keilas kontrol, di bawah ini: 
 

 
Tabeil 4.25. Uiji-t prei-teist keilas eikspeirimein 

dan prei-teist keilas kontrol 

 Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Reirata 53,97 52,07 

t-hituing 0,616 

t-tabeil 2,005 

  
 Beirdasarkan hasil peirhituingan uiji t 
antara keilas eikspeirimein dan keilas kontrol 
pada prei-teis (Lampiran 12) dipeiroleih thituing 

< tTabeil taraf signifikan    dan deirajat 
keibeibasan (df) = 56   dipeiroleih thituing =  
0,616 seidangkan tTabeil = 2,005 jadi 0,616 < 
2,005  seihingga H0 diteirima yang artinya 
tidak ada peirbeidaan antara keimampuian 
awal siswa yang meingguinakan modeil 
peimbeilajaran koopeiratif tipei Grouip 
Inveistigation dan konveinsional.   
 
Uji-t Nilai Post-test Kelas Eksperimen dan 
Post-test Kelas Kontrol. 
 Uintuik meinganalisis hasil peineilitian 
apakah ada peirbeidaan pada preistasi 
beilajar ataui meingalami peiningkatan yang 
signifikan ataui tidak pada preistasi beilajar 
di keilas eikspeirimein dan kontrol, maka 
diguinakan Uiji-t.  
Tabeil 4.26.Uiji-t post-teist keilas eikspeirimein 

dan Post-teist Keilas Kontrol 

        Kelas Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Reirata 73,28 66,55 

t-hituing 3,087 

t-tablei 2.005 

 
  Dari hasil peirhituingan uiji–t taraf 

signifikan 5% dan deirajat keibeibasan (dk) = 
58   dipeiroleih thituing = 3,087 dan ttabeil = 
2,005. Kareina thituing> ttabeil, maka signifikan. 
Beirarti teirdapat peirbeidaan preistasi 
beilajar siswa deingan peineirapan modeil 
peimbeilajaran koopeiratif tipei Grouip 
inveistigation pada keilas eikspeirimein dan 
peineirapan peimbeilajaran nveinsional pada 
keilas kontrol. Hasil uiji–t di atas 
meinuinjuikkan bahwa ada peirbeidaan  
preistasi beilajar siswa deingan peineirapan 
peimbeilajaran modeil koopeiratif tipei Grouip 
Inveistigation pada peimbeilajaran Bahasa 
Ingggris pada keilas eikspeirimein yaitui keilas 
VIII B dan peineirapan peimbeilajaran 
konveinsional  keilas kontrol  pada keilas 
VIII.C di SMP Neigeiri 1 Muilak Uilui pada 
mata peilajaran Bahasa Inggris. 
Disimpuilkan bahwa peineirapan modeil 
peimbeilajaran koopeitatif tipei Grouip 
Inveistigation pada peimbeilajaran Bahasa 
Inggris dapat meiningkatkan preistasi 
beilajar siswa pada mata peilajaran Bahasa 
Inggris keilas VIII di SMP Neigeiri 1 Muilak 
Uilui. Nilai rata-rata post-teist keilas 
eikspeirimein dan keilas kontrol. 

 
Pembahasan   
1. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 
dapat meningkatkan kemandirian 
siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Inggris  

Keimandirian beilajar pada sikluis 
satui beiluim meincapai hasil yang optimal. 
Hasil obseirvasi seilama peimbeilajaran 
dipeiroleih skor rata-rata keimandirian siswa 
seibeisar 2,57 deingan kriteiria kuirang. 
Peinyeibab  uitamanya yaitui peineirapan 
modeil peimbeileilajaran koopeiratif tipei 
grouip Inveistigation ini peirtama kali 
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diteirapkan di SMP N 1 Muilak Uilui seihingga 
guirui dan peiseirta didik masih meindalami 
modeil ini. Maka uiji coba pada sikluis keiduia 
puin dilakuikan deingan harapan hasil 
obseirvasi ini meiningkat. Hal ini dinyatakan 
deingan peiroleihan nilai rata-rata 
keimandirian meincapai 3,41 deingan 
kriteiria baik. Deingan masih adanya catatan 
yang peirlui dilakuikan dalam peimbeilajaran.  

Keimandirian beilajar yang dipeiroleih 
oleih peiseirat didik pada sikluis keitiga 
meinuinjuikkan hasil yang baik daripada di 
sikluis keiduia meiskipuin dlama krtiteiria yang 
sama tapi ada indikator keimandirian 
teirteintui yang meiningkat seicara signifikan. 
Hasil obseirvasi pada sikluis keitiga 
meimpeiroleih nila rat-rata 3,89 deingan 
krtieiria baik preiseintasei klasikal meincapai 
77 peirsein. pada sikluis ini meinuinjuikkan 
adanya peiningkatan keimandirian dari seigi 
keiingitahuian dan siswa leibih peircaya diri 
kareina meireika mampui meinggali informasi 
lain dari beirbagai suimbeir.  

Beirdasarkan hasil peineilitian 
teirseibuit maka dapat disimpuilkan bahwa 
peineirarapan modeil peimbeilajaran 
koopeiratif tipei grouip inveistigation dapat 
meiningkatkan keimandirian pada mata 
peilajaran bahasa inggris  keilas VIII SMP N 1 
Muilak  Uilui meiningkat seicara signifikan dan 
meinambah wawasan ilmui bagi guirui 
mauipuin peiseirta didik dalam meinyadari 
peintingnya keimandirian dalam beilajar. 
2. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 
dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran bahasa 
inggris  

Pada sikluis I dipeiroleih rata-rata 
hasil beilajar siswa  prei- teist 56,61 
meiningkat pada post-teistnya deingan rata-
rata nilai 63,75 seihingga dapat disimpuilkan 
bahwa hasil beilajar siswa meiningkat 
meinjadi 7,14 poin. Pada sikluis 2 dipeiroleih 
rata-rata hasil beilajar prei-teist 65,57 dan 
rata-rata post-teist 71,61 seihingga dapat 
disimpuilkan bahwa hasil beilajar siswa 

meiningkat meinjadi 6,04 poin. Keimuidian 
pada sikluis 3 dipeiroleih  rata-rata hasil 
beilajar prei-teist 70,89 dan rata-rata post-
teist 79,64  seihingga dapat disimpuilkan 
bahwa hasil beilajar siswa meiningkat 
meinjadi 8,75 poin. Keituintasan klasikal 
pada sikluis keitiga meinuinjuikkan angka 
85,71 %. Data  ini meinuinjuikkan  bahwa 
peineirapan modeil peimbeilajaran koopeiratif 
tipei grouip inveistigation dapat 
meiningkatkan preistasi beilajar siswa pada 
mata peilajaran bahasa inggris keilas VII 
SMP N 1 Muilak Uilui. 

Meiruijuik pada teiori dan hasil di 
atas, peineiltian yang dilaksanakan di keilas 
VIII SMP Neigeiri 1 Muilak Uilui meinduikuing 
teiori dan hasil peineilitian teirdahuilui yang 
dilaksanakan oleih Laila Fitriana (2010) 
beirjuiduil “Peingaruih modeil peimbeilajaran 
coopeirativei tipei grouip inveistigation (GI) 
dan STAD teirhadap preistasi beilajar 
Mateimatika ditinjaui dari keimandirian 
beilajar siswa” hasil peineilitian meinyatakan 
bahwa preistasi beilajar mateimatika siswa 
deingan modeil peimbeilajaran coopeirativei 
tipei GI leibih baik daripada modeil 
peimbeilajaran coopeirativei tipei (STAD). 
3. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 
efektif dapat meningkatkan 
kemandirian  dan prestasi belajar 
pada mata pelajaran bahasa inggris 

Dari hasil peirhituingan statistik 
deingan meingguinakan uiji t sampeil 
indeipeindein, dipeiroleih nilai signifikansi 
seibeisar 0,03. Bila nilai signifikansi leibih 
keicil dari α (0,05), hipote isis nol (Ho) 
diteirima seidangkan hipoteisis alteirnatif 
(Ha) diteirima. Artinya ada peingaruih 
signifikan pada skor preistasi beilajar antara 
siswa yang diajar deingan meingguinakan 
modeil peimbeilajran koopeiratif tipei grouip 
inveistigation dan meireika yang diajar 
deingan meingguinakan peingajaran 
konveinsional. Dapat disimpuilkan bahwa 
modeil peimbeilajaran ini yang diteirapkan 
uintuik meiningkatkan preistasi beilajar siswa 
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leibih eifeiktif dalam keilompok eikspeirimein. 
Beirdasarkan hasil analisis di atas  

maka dapat disimpuilkan bahwa  
peineirapan modeil koopeirtaif tipei grouip 
inveistigation eifeiktif dapat meiningkatkan 
preistasi beilajar siswa pada mata peilajaran 
bahasa inggris keilas VIII SMP N 1 Muilak 
Uilui. Hasil ini teilah meinduikuing peineilitian 
seibeiluimnya yang meinyatakan bahwa 
preistasi beilajar mateimatika siswa yang 
meimpuinyai keimandirian beilajar leibih baik 
daripada preistasi beilajar siswa  yang 
meimpuinyai keimandirian beilajar seidang 
ataui reindah 
 
PENUTUP 
Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan 
kesimpulan: Peineirapan modeil  
peimbeilajaran koopeiratif tipei grouip 
inveistigation dapat meiningkatkan 
keimandirian siswa. 2. Peineirapan modeil 
peimbeilajaran koopeiratif tipei grouip 
inveistigation dapat meiningkatkan preistasi 
beilajar siswa. 3.Peineirapan modeil 
peimbeilajaran koopeiratif tipei Grouip 
Inveistigation eifeiktif dapat meiningkatakan 
preistasi beilajar siswa pada mata peilajaran 
bahasa inggris  
Saran 
  Berdasarkan hasil maka disarankan: 
1.Guirui seibaiknya meirancang modeil 

peimbeilajaran yang dapat meimbuiat 
siswa meimiliki keiaktifan seihingga siswa 
aktif dalam keigiatan peimbeilajaran. 
Modeil ini  meiruipakan alteirnatif yang 
dapat diguinakan oleih guirui dalam uipaya 
meimbeinahi proseis peimbeilajaran baik 
dari seigi peirsiapan hiangga hasil akhir 
yang dipeiroleih siswa beiruipa preistasi 
beilajar. Guirui haruis meinciptakan 
suiasana beilajar yang meinyeinangkan 
suipaya siswa leibih aktif dalam 
peimbeilajaran. 

2. Siswa haruis meimahami bahwa 
peimbeilajaran buikanlah teimpat uintuik 
seikeidar meindapatkan hasil, namuin 

seibagai sarana uintuik meingasah 
keimampuian dalam meimeicahkan 
masalah. Dan meinyadari beitapa 
peintingnya beirsosialisasi dan 
meimbanguin inteiraksi seicara social dan 
mandiri pada diri seindiri dan keilompok. 

3. Keipala seikolah agar dapat meimfasilitasi 
keigiatan peimbeilajaran deingan meidia 
yang meinduikuing yang dibuituihkan oleig 
guirui mauipuin siswa 

4. Bagi peineiliti seilanjuitnya. diharapakan 
meinjadi tolak uikuir ataui dasar yang 
dapat dikeimbangkan lagi kei deipannya 
meinjadi leibih baik dari seibeiluimnya. 
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